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ABSTRAK 
 

Budikdamber merupakan singkatan dari budidaya ikan dan sayuran dalam ember. 
Budikdamber adalah salah satu teknik budidaya gabungan antara bidang 
perikanan dan pertanian untuk menghasilkan ikan dan sayuran dalam wadah 

budidaya. Padat penebaran yang optimal diperlukan untuk menghasilkan 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) yang 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui padat penebaran yang berbeda 
terbaik pada sistem budikdamber padi hidroganik terhadap pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup ikan lele dumbo. Penelitian ini bersifat eksperimen yaitu 

menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari 3 perlakuan dan 5 
ulangan. Adapun setiap perlakuan dalam penelitian ini adalah 60 ekor lele/wadah 

(P1), 80 ekor lele/wadah (P2), dan 100 ekor lele/wadah (P3). Parameter yang 
diamati dalam penelitian ini adalah kelangsungan hidup, pertumbuhan bobot 
mutlak, laju pertumbuhan harian, feed confersion ratio, dan kualitas air. 

Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa padat tebar yang berbeda 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kelangsungan hidup ikan lele dumbo, 

namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak, 
laju pertumbuhan bobot harian, dan feed confersion ratio. Padat tebar terbaik 
terdapat pada perlakuan 60 ekor lele/wadah (P1) dengan nilai kelangsungan hidup 

78.33%, nilai pertumbuhan bobot mutlak 9.84 gram, nilai laju pertumbuhan 
harian 4.91%/hari, dan nilai feed confersion ratio 1.20. Kualitas air masih dalam 

keadaan toleransi yang baik untuk menunjang kelangsungan hidup dan 
pertumbuhan benih ikan lele dumbo yaitu suhu berkisar antara 28-31C˚, pH 
berkisar antara 7.31-7.78, dan DO berkisar antara 0.67-2.89 mg/l. 

 
Kata Kunci: Kelangsungan hidup, Lele dumbo, Padat tebar, Pertumbuhan,  
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ABSTRACT 

 
 

Budikdamber stands for fish and vegetable farming in buckets. Budikdamber is 
one of the combined cultivation techniques between the fields of fisheries and 

agriculture to produce fish and vegetables in aquaculture containers. Optimal 
stocking density is required to produce high growth and survival of African 
catfish (Clarias gariepinus). This study aims to determine the best stocking 

density in the hydrogenic rice cultivation system on the growth and survival of 
African catfish. This research is an experimental study using a completely 

randomized design consisting of 3 treatments and 5 replications. The treatments 
in this study were 60 catfish/container (P1), 80 catfish/container (P2), and 100 
catfish/container (P3). Parameters observed in this study were survival rate, 

absolute weight growth, spesific growth rate, feed conversion ratio, and water 
quality. Based on the results of the ANOVA test, it showed that different stocking 

densities had a significant effect (P<0.05) on the survival of African catfish, but 
had no significant effect (P>0.05) on absolute weight growth, spesific growth rate 
and feed conversion ratio. The best stocking density was found in the treatment of 

60 catfish/container (P1) with a survival value of 78.33%, an absolute weight 
growth value of 9.84 grams, a spesific growth rate of 4.91%/day and a feed 

conversion ratio value of 1.20. Water quality is still in a state of good tolerance to 
support the survival and growth of African catfish fry, namely the temperature 
ranges from 28-31C˚, pH ranges from 7.31-7.78, and DO ranges from 0.67-2.89 

mg/l. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia telah dilanda salah satu wabah covid-19 yang berdampak buruk 

terhadap masyarakat hingga terganggunya semua sistem perekonomian namun 

tidak pada sektor pertanian dan perikanan. Salah satu dampak yang ditimbulkan 

adalah terhambatnya aktivitas masyarakat diluar rumah yang membuat 

masyarakat melakukan aktifitas di rumah. Akibatnya sebagian masyarakat tidak 

mempunyai pekerjaan yang tetap untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Masyarakat yang berprofesi sebagai Pegawai Sipil Negara (PNS) masih 

mendapatkan gaji tetap setiap bulannya, namun bagi masyarakat biasa seperti di 

desa yang perprofesi sebagai tenaga kerja harian dan pedagang keliling sangat 

berdampak terhadap penghasilan mereka. Walaupun sebagian masarakat biasa 

menerima bantuan sembako dan uang dari pemerintah namun masih kurang 

disebabkan kebutuhan biaya rumahtangga yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu kegiatan yang dapat menambah penghasilan salah satunya adalah budidaya 

ikan dalam ember atau budikdamber (Saputri dan Rachmawatie 2020) dan 

budidaya padi (Oriza sativa L) secara hidroganik (Moningka et al. 2020). 

Perpaduan antara budidaya ikan dan padi merupakan suatu teknik untuk 

menghasilkan pendapatan yang lebih daripada hanya membudididayakan salah 

satu diantaranya. Budidaya yang dimaksud adalah budidaya ikan dan sayuran 

dalam ember atau budikdamber. Kegiatan budidaya ini sangat tepat dan dapat
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dilakukan tanpa menggunakan modal atau anggaran besar juga tidak 

membutuhkan lokasi yang luas. Tujuan dari budikdamber adalah memanfaatkan 

nutrien yang dilepaskan oleh ikan untuk pertumbuhan tanaman, sehingga 

keberadaan nutrien dalam ember tersebut tidak mengganggu pertumbuhan ikan 

(Zen et al. 2020). Salah satu ikan yang cocok dipelihara pada sistem budikdamber 

diantaranya adalah ikan lele. Ikan lele memiliki beberapa kelebihan dan 

keunggulan dibandingkan ikan yang lain seperti: pertumbuhan yang cepat, 

pemeliharaan lebih mudah dan tidak tergantung pada satu jenis pakan  (Yunus et 

al. 2014), bernilai ekonomis (Hermawan et al. 2014) dan dapat hidup pada 

perairan yang sangat rendah kualitasnya, serta tidak tergantung dari satu jenis 

pakan. Selain itu lele juga dikenal dengan cita rasa dagingnya yang gurih dan lezat 

(Sofiansyah 2019). 

Budidaya sistem budikdamber sudah banyak dilakukan oleh beberapa 

peneliti namun pada umumnya menggunakan tanaman kangkung dengan padat 

tebar yang berbeda. Penelitian yang sudah dilakukan diantaranya, padat tebar 100 

ekor dalam 50 liter air dengan ukuran <15 cm (Susetya dan Harahap 2018), padat 

tebar 1 ekor/liter dengan ukuran 12–14 cm (Setiyaningsih et al. 2020) dan 60 ekor 

dalam 60 liter air (Nursandi 2018). Hasil penelitian selama ini belum didapat 

padat tebar terbaik untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele dumbo 

(Clarias gariepinus) pada sistem budikdamber, oleh karena itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan 

Benih Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) pada Sistem Budikdamber Padi 

Hidroganik dengan Kepadatan yang Berbeda”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Apakah padat tebar yang berbeda pada sistem budikdamber padi 

hidroganik berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

ikan lele dumbo (Clarias gariepinus)? 

2. Manakah perlakuan yang terbaik dengan padat penebaran yang berbeda 

untuk mendapatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele dumbo 

(Clarias gariepinus) yang optimal? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mengetahui padat penebaran yang berbeda pada sistem budikdamber padi 

hidroganik terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele 

dumbo (Clarias gariepinus). 

2. Mengetahui perlakuan terbaik dengan padat penebaran yang berbeda 

tehadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele dumbo (Clarias 

gariepinus) yang optimal. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari pelaksaanan penelitian ini adalah 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan baru bagi peneliti dan pembudidaya 

untuk memperoleh hasil budikdamber yang optimal bagi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan lele dumbo (Clarias gariepinus). 

 



 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Biologi Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) 

2.1.1. Klasifikasi Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) 

Klasifikasi ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) menurut Iqbal (2011) 

adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Sub Kingdom : Metazoa 

Filum  : Chordata 

Sub Filum  : Vertebrata 

Kelas   : Pisces 

Sub Kelas  : Teleostei 

Ordo  : Ostariophysi 

Sub Ordo   : Siluroidae 

Famili  : Clariidae 

Genus  : Clarias 

Species : Clarias gariepinus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ikan lele (Clasias gariepinus) 
Sumber: Pribadi 
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2.1.2. Morfologi Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) 

Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) merupakan salah satu jenis ikan yang 

dibudidayakan di Indonesia. Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) memiliki kulit 

tubuh yang licin, berlendir dan tidak bersisik. Jika terkena sinar matahari, warna 

tubuhnya berubah menjadi pucat dan jika terkejut warna tubuhnya menjadi loreng 

seperti mozaik hitam putih. Ukuran mulut relatif lebar yaitu ± ¼ dari panjang total 

tubuhnya (Granada 2011) dan mempunyai organ arborencent, merupakan alat 

yang membuat lele dapat hidup di lumpur atau air yang hanya mengandung 

sedikit oksigen. Ikan lele berwarna hitam atau keabuan memiliki bentuk tubuh 

memanjang pipih kebawah (depressed), berkepala pipih dan memiliki empat buah 

kumis memanjang sebagai alat peraba (Iqbal 2011). Lele dumbo (Clarias 

gariepinus) memiliki tiga sirip tunggal, yaitu sirip punggung, sirip ekor dan sirip 

dubur yang digunakan sebagai alat berenang serta sirip berpasangan yaitu sirip 

dada dan sirip perut. Sirip dada dilengkapi dengan jari-jari sirip yang keras dan 

runcing yang disebut patil yang digunakan sebagai senjata (Granada 2011). 

2.1.3. Habitat dan Kebiasaan Makan Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) 

 Ikan lele merupakan biota yang sangat banyak kita jumpai diperairan 

tawar baik di danau, sungai, dan rawa. Air tempat hidup lele tidak harus 

berkualitas baik, dengan adanya labirin ikan lele mampu hidup dan bertahan di 

perairan kotor dengan kandungan oksigen yang relatif sedikit. Selain bernafas 

dengan insang lele juga memiliki alat pernafasan tambahan (Arborencent) untuk 

mengambil oksigen dari udara yang terletak pada insang bagian atas (Hermawan 

et al. 2012). Itulah sebabnya lele sering naik menuju permukaan air untuk 

mengambil oksigen dengan moncong mulutnya. Ikan kele dapat hidup di daerah
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dengan ketinggian 1–800 m dpl dan di daerah dengan ketinggian lebih dari 800 m 

dpl lele masih tetap hidup pertumbuhan lele juga dipengaruhi oleh kualitas air. 

Lele memiliki kebiasaan beraktivitas dan mencari makan pada malam hari 

(nokturnal), saat siang tiba lele cenderung berdiam diri dan berlindung didaerah 

yang tenang. Ikan Lele memakan zat-zat renik seperti moina, daphnia, copepoda, 

dan cladocera. Lele juga dapat memakan hewan-hewan air yang lebih besar, 

bahkan memakan bangkai. Lele termasuk ikan yang memiliki sifat karnivora yaitu 

pemakan daging (Habiburrohman 2018). 

 

2.2. Budikdamber 

Budidaya ikan dalam ember (budikdamber) dengan sistem hidroganik 

adalah menggabungkan ikan dan tanaman untuk dipelihara dalam satu wadah 

yang sama (polikultur ikan dan tanaman). Selama ini sistem akuaponik yang 

diaplikasikan membutuhkan pompa dan filter yang akhirnya membutuhkan aliran 

listrik, lahan yang luas, biaya yang mahal dan rumit, sedangkan budikdamber 

mudah untuk dilakukan atau diaplikasikan Saddiyah dan Astuti (2021). Penemuan 

sistem budikdamber oleh dosen Politeknik Negeri Lampung dari fakultas 

Perikanan yaitu Juli Nursandi. Teknik ini dapat dilakukan oleh masyarakat yang 

tinggal di kampung maupun di perkotaan dengan memanfaatkan lahan pekarangan 

rumah (Susetya dan Harahap 2018).  

Perkembangan teknologi budidaya semakin maju sehingga untuk dapat 

memelihara ikan tidak harus memerlukan lahan yang luas dalam kemajuan saat 

sekarang ini, lahan sempitpun bisa dijadikan sebagai salah satu peluang usaha 

dengan membuat sistem hidroganik yang akan menghasilkan keuntungan antara 



7 

 

ikan dan sayuran atau tanaman sehingga sistem bercocok tanam secara hidroganik 

cocok untuk diaplikasikan (Nursandi 2018). Teknik budikdamber yang digunakan 

adalah gabungan budidaya ikan sitsem aquaponik dan hidroponik. Sistem 

aquaponik adalah membudidayakan ikan dan tanaman dalam satu ember (Febri et 

al. 2019). Ikan yang dibudidayakan adalah ikan lele, sedangkan tanaman yang 

digunakan yaitu padi (Saddiyah dan Astuti 2021). 

 

2.3. Padat Penebaran 

Usaha budidaya dapat meningkatkan produksi salah satu hal yang harus 

diperhatikan adalah padat penebaran. Kepadatan merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi proses pertumbuhan biota akuatik. Semakin tinggi kepadatan pada 

setiap perlakuan mengakibatkan semakin memperlambat pertumbuhan panjang 

individu benih ikan lele dumbo (Shafrudin et al. 2006). Hal yang perlu 

diperhatikan ketika kepadatan ikan yang terlalu tinggi hingga menyebakan 

terjadinya persaingan makanan, pemanfaatan oksigen, dan ruang gerak bagi 

ikanpun akan semakin terbatas (Herlinawati 2016). Menyebabkan ikan semakin 

mudah stres dan akan memakan sesama ketika terjadinya persaingan yang 

semakin meningkat menimbulkan efek yang buruk pada pertumbuhan dan 

kelulushidupan ikan (Telaumbanua et al. 2018). Walaupun ikan lele toleran 

terhadap perubahan kualitas air, namun sebagian memiliki batas toleran. Suhu 

diatas optimum dapat menyebabkan meningkatnya kecepatan metabolisme dan 

energi akan dialihkan dari pertumbuhan untuk laju metabolisme yang tinggi 

menyebabkan laju pertumbuhan menjadi terhambat (Jailani et al. 2020). 
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2.4. Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup 

Pertumbuhan merupakan penambahan jumlah bobot atau panjang ikan 

dalam periode waktu tertentu. Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti: faktor internal yaitu jenis kelamin, umur, parasit dan penyakit, dan 

ekternal yaitu lingkungan perairan dan makanan. Lingkungan perairan yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan meliputi sifat fisika, kimia dan biologi perairan. 

Kelangsungan hidup merupakan tingkat perbandingan jumlah organisme akuatik 

saat awal ditebar sampai jumlah akhir selama masa pemeliharaan pada waktu 

tertentu (Hermawan et al. 2012). Kelangsungan hidup berfungsi untuk 

menghitung persentase ikan yang dapat hidup pada akhir penelitian. 

Kelangsungan hidup pada ikan dipengaruhi banyak faktor, antara lain pemilihan 

induk, cara budidaya, sifat kanibalisme, kualitas air dan pakan. 

 

2.5. Fisika Kimia Perairan 

Kualitas air seperti: warna, bau, selama pemeliharaan menunjukkan 

kondisi yang normal, dimana warna air budidaya berwarna hijau kebiruan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas air mengandung nutrient bagi pertumbuhan plankton 

(Suciyono et al. 2020). Terganggunya kualitas perairan sangat berpengaruh 

terhadap pemeliharaan, pertumbuhan dan reproduksi ikan budidaya, apabila 

kualitas air melewati batas toleransi maka akan menimbulkan penyakit pada ikan. 

Kualitas air untuk ikan lele menurut SNI Nomor 01- 6484. 5-2002 untuk ikan lele 

25-30 Co.  

Suhu merupakan faktor pengontrol dan berperan dalam sistem resirkulasi. 

Hal ini karena ikan menyesuaikan suhu tubuhnya mendekati kestabilan suhu air. 
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Suhu menimbulkan pengaruh terhadap respirasi, pemasukan pakan, kecernaan, 

pertumbuhan dan berpengaruh terhadap metabolisme ikan (Amelia 2018). 

Kenaikan suhu dapat menimbulkan berkurangnya kandungan oksigen sehingga 

asupan oksigen berkurang dan dapat menimbulkan stres pada ikan. Suhu yang 

sesuai akan meningkatkan konsumsi pakan sehingga mempercepat pertumbuhan 

ikan, kenaikan suhu juga akan mengakibatkan tingginya amoniak suatu perairan 

yang berdampak buruk untuk organisme akuatik (Nursandi 2018). 

Keasaman pH dapat menyebabkan ikan stres, mudah terserang penyakit, 

produktivitas dan pertumbuhan rendah. Nilai pH yang ideal bagi kehidupan 

organisme air pada umumnya terdapat antara 7 sampai 8,5. Perubahan pH 

ditentukan oleh aktivitas fotosintesis dan respirasi dalam ekosistem. Fotosintesis 

memerlukan karbon dioksida oleh komponen autotrof akan dirubah menjadi 

monosakarida. Penurunan karbondioksida dalam ekosistem akan meningkatkan 

pH perairan. Sebaliknya proses respirasi dalam ekosistem akan meningkatkan 

jumlah karbondioksida sehingga pH perairan menurun (Nursandi 2018). Situasi 

pH yang semakin tinggi menyebabkan kematian ikan secara terus menerus (Anis 

dan Hariani 2019). 

Disolved oxigen yang sering dikenal dengan DO merupakan faktor 

pembatas dalam sistem budidaya. Apabila DO tidak dijaga pada nilai yang 

memenuhi, maka ikan menjadi stres dan tidak dapat makan dengan baik (Amelia 

2018). Kandungan DO pada media budikdamber adalah 2–6 mg/L. Kandungan 

oksigen yang kecil dari 4 mg/L bisa saja menjadi faktor penyebab kematian ikan 

permukaan air pada waktu tertentu (Aini et al. 2020). Kotoran padat dan sisa 

pakan tidak termakan adalah bahan organik dengan kandungan protein tinggi yang
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diuraikan menjadi polypeptida, asam-asam amino dan akhirnya amoniak sebagai 

produk akhir dalam kolam. Semakin tinggi konsentrasi oksigen, pH dan suhu air 

semakin tinggi pula konsentrasi amoniak. 

 

2.6. Botani Tanaman 

Padi merupakan tanaman semusim dengan sistem perekatan serabut. 

Adapun dua jenis padi yaitu akar seminal yang tumbuh dari akar primer radikula 

pada saat berkecambah dan akar adventif skunder yang bercabang dan tumbuh 

dari buku batang muda pada bagian bawah. Sebagian besar kebutuhan unsur hara 

tanaman dipasok melalui media tanam yang selanjutnya diserap oleh tanaman 

melalui perakaran. Media yang dapat menyediakan unsur hara yang cukup bagi 

pertumbuhan tanaman, pertumbuhan yang baik akan mempercepat kematangan sel 

dalam tanaman. 

Klasifikasi tanaman padi (Oryza sativa L) menurut Tanjung 2019 adalah 

sebagai berikut:  

Kingdom :Plantae 

Divisi  :Spermatophyta 

Kelas  :Monocotyledaneae 

Ordo   :Poales 

Famili  :Graminae 

Genus  :Oryza 

Species :Oryza sativa L. 
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2.7. Morfologi Padi (Oryza sativa L.) 

a. Akar 

Akar adalah bagian tanaman yang berfungsi untuk menyerap air dan zat 

makanan dari tanaman tanah selanjutnya diangkat kebagian atas tanaman akar 

tanaman padi  dibedakan menjadi: a.  Akar tunggang, yaitu akar yang tumbuh saat 

benih mulai berkecambah. b. Akar serabut, yaitu akar yang tumbuh setelah padi 

berumur lima sampai enam hari berbentuk akar tunggang yang akan menjadi akar 

serabut. c. Akar rumput, yaitu akar yang keluar dari akar tunggang dan akar 

serabut dan merupakan saluran pada kulit akar bagian luar, serta berfungsi sebagai 

menyerap air dan zat makanan (Prabowo 2019). 

b. Daun 

 Daun tanaman padi tumbuh pada batang dalam susunan yang berseling-

seling, satu daun pada tiap buku. tiap daun terdiri dari helai daun, pelepah daun 

yang membungkus ruas, telinga daun (auricle). terdapatnya telinga daun dan lidah 

daun (ligue) pada padi dapat digunakan untuk membedakannya dengan rumput-

rumput selagi keduanya dalam stadia bibit (seedling), karena daun rumput-

rumputan hanya memiliki lidah atau telinga daun atau tidak ada sama sekali. Sifat-

sifat daun merupakan salah satu sifat morfologi yang erat kaitannya dengan 

produktivitas tanaman (Tanjung 2019). 

c. Batang 

Batang padi termasuk golongan graminae dengan batang yang tersusun 

dari beberapa ruas bubung kosong, tiap bubung kosong itu dihubungkan oleh 

sekat buku. Batang tanaman padi dihubungkan oleh ruas-ruas yang memiliki 

rongga didalamnya berbentuk bulat, ruas batang dari atas ke bawah semakin
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pendek. Pada tiap-tiap buku terdapat sehelai daun, diselah-selah daun terdapat 

kuncup yang tumbuh menjadi batang. Diselah-selah daun yang terdapat antara 

ruas batang dan daun tumbuh menjadi batang skunder yang sama dengan batang 

primer. Batang-batang skunder ini kemudian akan menghasilkan batang tersier 

dan seterusnya akan menambah jumlah batang dikenal dengan peristiwa ini 

disebut petunasan. Ketinggian tamanan padi digolongkan dalam kategori rendah 

yaitu antara 70 cm dan tertinggi 160 cm (Prabowo 2019). 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September sampai November 

2021. Tempat dilaksanakan penelitian ini adalah di hatchery Akukultur Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Teuku Umar. 

 

3.2. Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang akan digunakan pada penelitian ini disajikan dalam 

Tabel 1 dan 2 sebagai berikut: 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No Alat Fungsi 

1 Ember Tempat air 

2 Parang Memotong kayu 

3 Jaring paranet Mencegah hama 

6 Timbangan digital Menimbang ikan 

7 Alat tulis Mencatat data 

8 pH, Thermometer, DO meter Mengukur kualitas air 

9 Cup ukuran 16 Media kompos 

 

 
Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No Bahan Fungsi 

1 Benih ikan lele Bahan uji penelitian 

2 Benih padi Bahan uji penelitian 

3 Pakan pelet F 999 Pakan ikan lele 

4 Pupuk  Penunjang pertumbuhan dan nutrisi padi 
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3.3. Rancangan Percobaan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekperimen dan 

rancangan yang dingunakan adalah rancangan acak  lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 3 perlakuan dengan masing-masing 5 ulang. Masing-masing perlakuan 

meliputi: 

P1  = Sebanyak 60 ekor/wadah (Nursandi 2018) 

P2  = Sebanyak 80 ekor/wadah (Telaumbanua et al. 2018) 

P3  = Sebanyak 100 ekor/wadah (Susetya et al. 2018) 

 

3.4. Prosedur Penelitian  

3.4.1. Persiapan Wadah 

Penelitian ini dilakukan di area hatchery Akuakultur Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan Universitas Teuku Umar dengan jumlah sebanyak 15 ember 

dengan ketinggian masing-masing 80 cm dan wadah diisi dengan air sebanyak 40 

liter. Setiap wadah diikat dengan menggunakan kawat agar cup menempel pada 

ember sebanyak 4 buah cup dan diisi dengan kompos sebagai tempat penanaman 

padi. 

3.4.2. Penanaman Padi 

Penanaman padi dilakukan setelah  umur padi sudah mencapai 20-30 hari 

dan padi ditanam pada setiap cup dengan jumlah 2 benih padi dikarenakan agar 

padi memilik batang yang kokoh terlebih dahulu, sehingga tidak mengalami 

terganggu dengan adanya kehadiran lele (Lestari dan Rifai 2017). Memberikan 

sekat untuk menyerap air dari ember menuju cup padi, membuat pagar serta 

memasang waring keliling dan atas ember untuk  mencegah dari serangan hama. 
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3.4.3. Pupuk 

Pupuk yang digunakan adalah pupuk urea, NPK mutiara dan phonska 

sebanyak 1 gram setiap wadah tanam padi. Penggunaan pupuk untuk 

menyuburkan kompos dan sebagai nutrisi agar menunjang pertumbuhan padi. 

Padi yang telah ditamanam dipagar dan dijaring untuk menghindari hama yang 

datang seperti belalang dan sejenisnya yang dapat merusak tanaman padi. 

3.4.4. Penebaran Ikan  

Penebaran ikan lele dilakukan setelah 30 hari ditanam dengan umur panen 

padi 3  bulan masing-masing wadah ditebar dengan jumlah yang berbeda yaitu 60, 

80, 100 ekor/wadah dan ukuran benih ikan lele mencapai 4-7 cm. 

3.4.5. Pemeliharaan Ikan 

Lama pemeliharaan ikan lele pada sistem budikdamber adalah 40 hari 

dengan pemberian pakan berupa pelet 3 kali sehari yaitu pagi siang dan sore hari. 

Pemberian pakan yang diberikan maksimal 5% dari biomasa. 

3.4.6. Sampling 

Pengambilan data dilakukan secara berangsur-angsur setiap 10 hari sekali, 

dengan mengambil ikan lele uji guna mengetahui pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan lele dumbo. Menimbang bobot untuk selanjutnya dicatat sebagai data 

hasil penelitian. 

3.4.7. Pemanenan  

Panen ikan dilakukan apabila telah mencapai umur 40 hari pemeliharaan 

untuk selanjutnya melihat pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele dumbo.
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3.5. Parameter Uji 

3.5.1. Kelangsungan Hidup  

Parameter kelangsungan hidup dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus (Sitio et al. 2017) yaitu: 

     
   

  
       

Keterangan: 

SR  = Kelangsungan hidup (%)  

Nt  = Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor) 

No  = Jumlah ikan yang hidup pada awal pemeliharaan (ekor). 

3.5.2. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak dapat dihitung menggunakan rumus (Prahesti 

et al. 2019) yaitu:  

W= Wt-Wo 

Keterangan :  

W = Pertumbuhan bobot mutlak (gram)  

Wt = Bobot rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (gram)  

Wo = Bobot rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (gram) 
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3.5.3. Laju Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan harian dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

(Sitio et al. 2017) yaitu: 

    
          

 
       

Keterangan:  

LPH = Laju pertumbuhan harian (% /hari)  

lnWt = Bobot rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (gram)  

lnWo = Bobot rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (gram)  

t  = Lama waktu pemeliharaan (hari) 

3.5.4. Feed Conversion Ratio 

Feed conversion ratio pada benih ikan lele selama pemeliharaan dihitung 

menggunakan rumus (Hartami at al. 2014), yaitu:  

    
  

        
 

Keterangan : 

FCR = Nilai konversi pakan 

F = Jumlah pakan yang diberikan (gram) 

Bt = Biomassa ikan pada akhir pemeliharaan (gram) 

Bm = Biomassa ikan yang mati selama pemeliharaan (gram) 

Bo    = Biomassa ikan pada awal pemeliharaan (gram) 
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3.5.5. Kualitas Air 

Kualitas air menentukan keberhasilan ikan yang dibudidya apabila tidak 

diperhatikan akan mengakibatkan ikan mati massal hingga diperlukan kuliatas air 

yang optimal. Parameter kualitas air yang diukur dalam penelitian ini adalah suhu, 

pH, dan DO (Fanani et al. 2018). 

 

3.6. Analisis Data  

Data yang diperoleh dikelompokan untuk melakukan uji statistik ANOVA 

dengan software SPSS versi 20.0 untuk melihat pengaruh percobaan, jika terdapat 

perbedaan yang signifikan akan dilakukan uji lanjut TUKEY dengan taraf 95%. 

 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

 

 

4.1 Hasil 

4.1.1. Kelangsungan Hidup 

Hasil kelangsungan hidup ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) yang 

dipelihara selama 40 hari menunjukkan bahwa tertinggi terdapat pada P1 yaitu: 

78.33% dan nilai terendah terdapat pada P3 sebesar 59.20%. Hasil dari 

kelangsungan hidup ikan lele dumbo pada sistem budikdamber padi hidroganik 

dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini : 

 

Gambar 2. Kelangsungan Hidup Ikan Lele 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji ANOVA menunjukkan bahwa 

kelangsungan hidup ikan lele dumbo pada sistem budikdamber padi hidroganik 

perlakuan P1 berpengaruh nyata (P< 0.05) terhadap perlakuan P2 dan P3. 
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4.1.2. Pertumbuhan Bobot Mulak 

Hasil pertumbuhan bobot mulak ikan lele dumbo yang dipelihara selama 

40 hari menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada P1 yaitu: 9.84 gram dan 

nilai terendah terdapat pada P3 sebesar 9.16 gram. Hasil dari pertumbuhan bobot 

mutlak ikan lele dumbo pada sistem budikdamber padi hidroganik dapat dilihat 

pada gambar 3 dibawah ini : 

 

Gambar 3. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji ANOVA menunjukkan bahwa 

pertumbuhan bobot mutlak ikan lele dumbo pada sistem budikdamber padi 

hidroganik tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap  pertumbuhan bobot mutlak 

ikan lele dumbo antar perlakuan. 

 

 

9.84 9.84 
9.16 

0,00

2,00

4,00

6,00

8,00

10,00

12,00

(G
ra

m
) 

Perlakuan 

Pertumbuhan bobot mutlak 

a a a 

P2  
(80 ekor/wadah) 

P1 
(60 ekor/wadah) 

P3  
(100 ekor/wadah) 



21 

 

4.1.3. Laju Pertumbuhan Harian 

Hasil laju pertumbuhan harian ikan lele dumbo yang dipelihara selama 40 

hari menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada perlakuan P1, P2 yaitu: 

4.91% dan nilai terendah terdapat pada perlakuan P3 sebesar 4.76%. Hasil dari 

laju pertumbuhan harian ikan lele dumbo pada sistem budikdamber padi 

hidroganik dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini : 

 

Gambar 4. Laju Pertumbuhan Harian 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji ANOVA menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan harian ikan lele dumbo pada sistem budikdamber padi hidroganik 

tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap laju pertumbuhan harian ikan lele 

dumbo antar perlakuan. 
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4.1.4. Feed Conversion Ratio 

Hasil feed conversion ratio ikan lele dumbo yang dipelihara selama 40 hari 

menunjukkan bahwa nilai terendah terdapat pada P2 yaitu: 1.20 dan nilai tertinggi 

terdapat pada perlakuan P1 sebesar 1.25. Hasil dari feed conversion ratio ikan lele 

dumbo pada sistem budikdamber padi hidroganik dapat dilihat pada gambar 5 

dibawah ini : 

 

Gambar 5. Feed Conversion Ratio 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji ANOVA menunjukkan bahwa feed 

conversion ratio ikan lele dumbo pada sistem budikdamber padi hidroganik tidak 

berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap feed conversion ratio ikan lele dumbo antar 

perlakuan. 
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4.1.5. Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati dalam penelitian ini meliputi suhu, pH 

dan DO air. Adapun hasil pengukuran kualitas air selama penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Parameter kualitas air 
Parameter 

Kualitas Air 
Perlakuan 

Kisaran Optimal 
P1 P2 P3 

Suhu 
Pagi 28-30 28-31 28-30 

23-33 
C

 
  

Hermawan 
et al. 
(2012) 

Sore 29-31 28-31 28-30 

pH 

Pagi 7.55-7.58 7.55-7.58 7.55-7.78 
7.08-
8.70 

Primaningty
as et al. 
(2015) 

 

Siang 7.31-7.44 7.32-7.34 7.31-7.44 
Sore 7.44-7.49 7.44-7.49 7.44-7.49 

DO 

Pagi 0.85-2.11 0.78-2.11 0.67-1.98 
0.13-
4.7 
mg/l 

Primaningty
as et al. 
(2015) 

 

Siang 1.11-2.59 1.11-2.89 1.11-2.11 
Sore 1.11-2.59 0.99-2.17 0.98-1.73 

 

 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup adalah jumlah ikan yang masih bertahan hidup pada 

akhir penelitian (Mulqan et al. 2017). Kelangsungan hidup ikan lele yang 

dipelihara selama 40 hari melalui hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa 

kelangsungan hidup ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) pada sistem 

budikdamber padi hidroganik berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap kelangsungan 

hidup ikan lele dumbo. Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa kelangsungan 

hidup tertinggi terdapat pada perlakuan P1 yang menunjukkan bahwa sistem 

budikdamber padi hidroganik dapat mendukung kelangsungan hidup ikan lele 

dumbo.
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Tingginya persentase kelangsungan hidup pada perlakuan P1 diduga 

karena padat tebar perlakuan ini lebih rendah menyebabkan ruang gerak ikan lele 

dumbo semakin luas sehingga kelangsungan hidupnya menjadi optimal. Hal diatas 

sesuai dengan pernyataan Rangkuti (2021) menyatakan bahwa padat penebaran 

rendah persaingan pakan sedikit sehingga mendukung kelangsungan hidup ikan 

lele dumbo. Namun tidak memberikan pengaruh terhadap petumbuhan karena 

pakan yang diberikan hanya difokuskan untuk ketahanan tubuh ikan terhadap 

lingkungan untuk tetap hidup, sehingga nilai terhadap FCR yang dihasilkan tinggi 

yang artinya pemberian pakan tidak optimal. 

Padat tebar yang rendah juga menyebabkan ruang gerak ikan lele dumbo 

lebih luas sehingga kompetisi untuk mendapakan pakan yang diberikan lebih 

berkurang akibatnya sifat kanibalisme berkurang. Tingginya kelangsungan hidup 

pada perlakuan P1 tergolong baik. Menurut Rangkuti (2021) menyatakan bahwa 

ikan yang mampu hidup lebih dari 50% masih dalam kategori baik, kelangsungan 

hidup 30-50% sedang dan kurang dari 30% tidak baik. 

 Kelangsungan hidup ikan lele dumbo diketahui berbeda setiap perlakuan 

hingga akhir penelitian. Berdasarkan hasil pengamatan kelangsungan hidup 

terendah terdapat pada perlakuan P3 diduga karena semakin tinggi padat tebar 

maka semakin tinggi kompetisi pakan dan oksigen. Menurut Shafrudin et al. 

(2006) menyatakan bahwa ikan mengalami kematian pada kondisi kualitas 

perairan yang buruk terlebih jika ikan belum mampu beradaptasi dengan 

lingkungan. Padat tebar tinggi menyebabkan kandungan oksigen rendah sehingga 

kelangsungan hidup ikan terganggu karena oksigen tidak mencukupi untuk 

kelangsungan hidup ikan lele dumbo. 
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4.2.2. Pertumbuhan Bobot Mulak 

Pertumbuhan bobot mutlak merupakan pertambahan bobot ikan yang 

dipelihara dari awal sampai akhir penelitian. Menurut (Rihi 2019) menyatakan 

bahwa pertumbuhan adalah pertambahan ukuran bobot ikan seiiring dengan 

berjalannya waktu. Pertumbuhan difungsikan sebagai salah satu indikator untuk 

melihat bertambahnya bobot mutlak ikan lele dumbo yang dipelihara. 

Hasil pertumbuhan bobot mutlak ikan lele pada sistem budikdamber 

selama pemeliharaan relatif sama (P>0.05). Hal ini diduga karena pemberian 

pakan sesuai dengan perhitungan kebutuhan pakan berdasar berat tubuh ikan lele 

dengan persentase 5% dan dilakukan sampling 10 hari sekali untuk mendapatkan 

data pemberian pakan selanjutnya. Menurut Sahwan (2003) dalam Madinawati 

(2011)  menyatakan bahwa persentase pakan yang diberikan sebanyak  5% dari 

biomassa ikan yang dipelihara dengan frekuensi pemberian 3 kali perhari 

sehingga pakan yang diberikan tercukupi untuk kebutuhan pertumbuhan ikan lele 

dan pertumbuhan ikan lele relatif sama. 

4.2.3. Laju Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan harian berbanding lurus dengan pertumbuhan mutlak 

ikan lele, hal yang sama diduga pada pemberian pakan relatif sama. Menurut 

Rangkuti (2021) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi laju 

pertumbuhan ikan salah satu diantaranya adalah jumlah makanan yang diberikan. 

Makanan yang dimanfaatkan oleh ikan pertama digunakan untuk memelihara 

tubuh dan mengganti alat-alat tubuh yang rusak. Setelah itu baru kelebihan 

makanan yang masih tersisa dipergunakan untuk pertumbuhan. Jumlah makanan 

dapat mempengaruhi pertumbuhan jika makanan yang tersedia dalam 
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jumlah yang banyak, tetapi jika makanan tersedia dalam jumlah sedikit maka 

makanan tidak akan mempengaruhi kecepatan tumbuh ikan. 

4.2.4. Feed Conversion Ratio 

Feed conversion ratio merupakan jumlah pakan yang telah dikonsumsi 

selama pemeliharaan sebagai penunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

ikan, untuk menghasilkan 1 kg daging ikan maka membutuhkan 1 kg pakan 

(Mardiana et al. 2017). Rata-rata FCR selama penelitian dengan kisaran antara 

1.20-1.25. Hal ini sesuai pendapat Hastuti dan Subandiyono (2014) yang 

menyatakan bahwa FCR rendah terjadi karena ikan memanfaatkan pakan yang 

diberikan secara optimal sehingga dapat menambah bobot ikan yang dipelihara. 

Semakin rendah FCR yang diperoleh maka dapat dikatakan semakin baik dalam 

pemberian pakan. Pakan yang diberikan ditentukan oleh bobot ikan yang 

dipelihara.  

Tingginya rata-rata nilai FCR selama penelitian untuk mendapatkan bobot 

1 kg daging ikan diduga ikan lele memakan pakan alami yang berada dimedia 

budikdamber sehingga pakan yang diberikan tidak semuanya termakan oleh ikan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Habiburrohman (2018) yang menyatakan bahwa 

ikan lele termasuk pemakan zat-zat renik seperti moina, daphnia, copepoda, dan 

cladocera yang memiliki sifat karnivora yaitu pemakan daging. 

4.2.5. Kualitas Air 

Kualitas air merupakan salah satu parameter perairan yang memiliki 

peranan penting untuk kehidupan ikan. perairan yang baik akan menimbulkan 

reaksi positif atau kelangsungan hidup semakin baik, namun apabila kualitas 

perairan buruk maka kehidupan ikan lebih menurun. Menurut Zidni et al.
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(2013) menyatakan bahwa penunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

organisme akuatik dengan kisaran nilai tertentu. Penurunan mutu kualitas perairan 

menyebabkan ketidak stabilan sistem ketahanan tubuh ikan yang dapat mematikan 

ikan karena stres, pertumbuhan lambat dan mudahnya terserang penyakit. 

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air selama penelitian, diketahui bahwa 

secara umum kualitas air yang diukur pada setiap perlakuan P1, P2, dan P3 masih 

dalam batas yang layak untuk kehidupan ikan lele dumbo dapat dilihat tabel 3, hal 

ini disebabkan karena pemeliharaan ikan lele menggunakan sistem budikdamber 

padi hidroganik yang mana metode kombinasi antara akuakultur dan tanaman padi 

mampu menyerap limbah dari sistem akuakultur sebagai nutrisi tanaman untuk 

mendapatkan unsur hara penujang pertumbuhan (Zidni et al. 2013). 

Suhu merupakan salah satu parameter kualitas air yang harus diperhatikan 

karena mempengaruhi selera makan ikan. suhu mempengaruhi kehidupan dan 

pertumbuhan ikan, semakin tinggi suhu perairan akan memicu tubuh ikan lele 

dumbo melakukan metabolisme dengan cepat sehingga dapat memicu 

pertumbuhan (Lestari dan Dewantoro 2018). Sebaliknya apabila suhu semakin 

rendah maka proses metabolisme tubuh ikan akan semakin menurun memicu 

lambatnya pertumbuhan ikan. Menurut Yunus et al. (2014) suhu yang terlalu 

tinggi atau rendah dari batas optimum dapat menyebabkan pertumbuhan ikan lele 

dumbo tidak optimal. Ikan lele dumbo bertahan hidup selama penelitian pada 

kisaran 28-31 C˚ masih dalam keaadan baik untuk kehidupan ikan lele dumbo. 

Ikan lele dumbo masih mampu bertahan hidup pada kondisi suhu 23-33 C˚ 

(Hermawan et al. 2012). Namun ikan lele memiliki ketahanan tubuh pada kondisi 

lingkungan yang kurang optimal. 
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Parameter kualitas air lainnya menentukan keberhasilan budidaya ikan lele 

adalah pH, merupakan salah satu parameter kualitas air yang sangat penting dalam 

pengelolaan kualitas air media budidaya ikan karena pH suatu perairan tidak 

terlepas dari aktivitas biota didalam perairan. Nilai pH menunjukkan asam atau 

basanya kondisi lingkungan perairan budidaya. Menurut Prahesti et al. (2019) 

menyatakan bahwa pH kurang dari 7 asam dan lebih dari 8 basa. pH selama 

penelitian berkisar antara 7.31-7.78 yang masih dalam batas toleransi untuk 

pemeliharaan ikan lele dumbo. Hal ini sesuai pendapat Primaningtyas et al. (2015) 

pH yang baik untuk pemeliharaan benih ikan lele berada pada kisaran 7.08–8.70. 

Ketika pH dibawa kisaran normal maka pergerakan ikan tidak terlalu aktif, nafsu 

makan menurun, mengeluarkan lendir karena stres bahkan mengalami kematian. 

Oksigen terlarut merupakan parameter mutu air yang paling penting bagi 

kehidupan organisme didalamnya dalam hal ini adalah benih ikan lele. Oksigen 

berperan penting dalam proses metabolisme didalam tubuh. Kandungan oksigen 

terlarut mengalami penurunan dengan meningkatnya kepadatan. Menurunnya 

kandungan oksigen terlarut diperairan dipengaruhi oleh jumlah ikan maka 

kebutuhan oksigen juga menjadi lebih banyak. Selain itu kepadatan yang tinggi 

menghasilkan buangan metabolisme lebih meningkat. Nilai kandungan oksigen 

untuk pemeliharaan ikan lele berkisar 0.67-2.89 mg/L. Rosmawati dan muarif 

(2010) rendahnya kandungan oksigen dapat menyebabkan kelangsungan hidup 

rendah. Namun pada kondisi ini ikan lele masih bertahan hidup karena memiliki 

ketahanan tubuh terhadap kondisi lingkungan yang kurang optimal dan hanya 

ikan-ikan yang memiliki alat pernapasan tambahan yang mampu hidup pada 
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perairan dengan kandungan oksigen rendah, salah satunya adalah ikan lele 

(Primaningtyas et al. 2015). 

 

.  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Padat penebaran yang berbeda pada ikan lele dumbo yang dipelihara pada 

sistem budikdamber padi hidroganik memberikan pengaruh nyata (P<0.05) 

terhadap kelangsungan hidup ikan lele dumbo, namun tidak berpengaruh nyata 

(P>0.05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan harian dan 

feed conversion ratio. 

2. Padat penebaran yang terbaik pada sistem budikdamber padi hidroganik 

terdapat pada perlakuan P1 yaitu 60 ekor/wadah. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan kepada para 

peneliti dan pembudidaya selanjutnya menggunakan atau membandingkan padat 

tebar terbaik 60 ekor/wadah.  
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

Lampiran 1. Data Oneway ANOVA 

 

Analisis Data Kelangsungan Hidup 

 
 

ANOVA 

Kelangsungan Hidup 

 Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 998.951 2 499.476 13.645 .001 

Within Groups 439.269 12 36.606   

Total 1438.221 14    
 

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Kelangsungan Hidup 

 Tukey HSD 

(I) perlakuan (J) perlakuan Mean 
Difference (I-

J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

P1 
P2 14.58200* 3.82653 .006 4.3733 24.7907 

P3 19.13200* 3.82653 .001 8.9233 29.3407 

P2 
P1 -14.58200* 3.82653 .006 -24.7907 -4.3733 

P3 4.55000 3.82653 .482 -5.6587 14.7587 

P3 
P1 -19.13200* 3.82653 .001 -29.3407 -8.9233 

P2 -4.55000 3.82653 .482 -14.7587 5.6587 

 

Kelangsungan Hidup 

Tukey HSD 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

A B 

P3 5 59.2000  

P2 5 63.7500  

P1 5  78.3320 

Sig.  .482 1.000 



 

 
 

Analisis Data Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 

Descriptives 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

P1 5 9.8380 1.06046 .47425 8.5213 11.1547 8.89 

P2 5 9.8200 1.14484 .51199 8.3985 11.2415 8.81 

P3 5 9.1640 .70077 .31339 8.2939 10.0341 8.17 

Total 15 9.6073 .97028 .25052 9.0700 10.1447 8.17 

 

 
 

 

ANOVA 

Pertumbuhan Bobot mutlak 

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
1.514 2 .757 .767 .486 

Within Groups 11.845 12 .987   

Total 13.359 14    

 
  

 

Test of Homogeneity of Variances 

Pertumbuhan Bobot mutlak 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.615 2 12 .114 
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Analisis Data Laju Pertumbuhan Harian 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Laju Pertumbuhan Harian 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.950 2 12 .185 

    
 

ANOVA 

Laju Pertumbuhan Harian 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups .073 2 .037 .776 .482 

Within Groups .565 12 .047   

Total .638 14    

Descriptives 

Laju Pertumbuhan Harian 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

P1 5 4.9080 .22841 .10215 4.6244 5.1916 4.70 

P2 5 4.9080 .24793 .11088 4.6002 5.2158 4.68 

P3 5 4.7600 .16598 .07423 4.5539 4.9661 4.52 

Total 15 4.8587 .21344 .05511 4.7405 4.9769 4.52 
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Analisis Data Feed Conversion Ratio 

 

Descriptives 

FCR   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum 

Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

 

p1 4 1.2475 .08770 .04385 1.1079 1.3871 1.34 1.34 

p2 4 1.1975 .07089 .03544 1.0847 1.3103 1.30 1.30 

p3 4 1.2325 .06551 .03276 1.1283 1.3367 1.29 1.29 

Total 12 1.2258 .07154 .02065 1.1804 1.2713 1.34 1.34 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

FCR   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.604 2 9 .567 

 

 

ANOVA 

FCR   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
.005 2 .003 .464 .643 

Within Groups .051 9 .006   

Total .056 11    
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Domukentasi Kegiatan  

 

  
Persiapan bibit padi Penimbangan kompos 

 
Pemeliharaan ikan 

 

 
Pemberian pakan 

 
Sampling bobot ikan 

 
Pengukuran pH 
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Pengukuran suhu 

 
Pengukuran DO 

 

  
Pemanenan Pemanenan 

 


